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ABSTRAK 
Artikel ini dilatarbelakangi oleh implementasi pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III di SD Negeri 030398 Lae Rambong 

kecamatan Silima Pungga-Pungga kabupaten Dairi tahun pembelajaran 2021/2022. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif jenis 

survei. Populasi dalam penelitian melibatkan seluruh siswa Sd Negeri 030398 Lae Rambong. Teknik sampel penelitian yang digunakan peneliti ini 
adalah simple random sampling dengan jumlah 30 siswa dari kelas III SD. Alat pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah angket 

kemandirian belajar yang dibagikan kepada 30 siswa. Sedangkan hasil belajar dapat dilihat dari nilai siswa. Untuk menguji hipotesis, digunakan 

hipotesis uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar (X) memiliki nilai rata-rata 78.87 dan hasil belajar (Y) memiliki nilai rata-
rata 70. Hasil koefisien korelasi penelitian adalah rxy= 0.738 dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t diperoleh hasil thitung 5,782 > ttabel 

2,048 dengan taraf signifikan α = 0,05. H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas III Sd Negeri 030398 Lae Rambong.  
 

Kata Kunci: kemandirian belajar, hasil belajar siswa, siswa sekolah dasar 

 

THE INFLUENCE OF LEARNING INDEPENDENCE ON STUDENTS’ LEARNING 

OUTCOMES AT GRADE III ELEMENTARY SCHOOL 

 
ABSTRACT 

This article is derived from the implementation of the influence of learning independence on students’ learning outcomes at the third-grade level of 

SDN 030398 Lae Rambong Silima Pungga-Pungga in Dairi in the academic year 2021/2022. The research method used was survey research with a 
quantitative method. The population of research involved all students of SDN 030398 Lae Rambong. The technique used by the researchers was 

random sampling with a number of 30 students at class III elementary school. The data collection tool used by the researchers was a questionnaire 

on learning independence, which was distributed to 30 students. Whilst, learning outcomes could be seen from the students' scores. To test the 
hypothesis, it was used t-test hypothesis. The results showed that learning independence (X) had an average value of 78.87 and learning outcomes (Y) 

had an average value of 70. The results of the correlation coefficient of the research were rxy = 0.738 with the results of t-test hypothesis testing tcount  

5,782 > ttable 2,048 with a significant level α = 0.05. H0 was rejected and Ha was accepted, which meant that there was a significant influence 
between learning independence and the learning outcomes of third-grade students at Elementary School 030398 Lae Rambong. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya di mulai dari 

keluarga, keluarga yang ideal terdiri atas ayah, 

ibu, dan anak. Dalam keluarga orang tua 

memiliki peranan yang sangat penting untuk 

memajukan pendidikan anaknya, dikarenakan 

keluarga adalah pusat utama  dalam pendidikan. 

Pendidikan secara umum adalah pembelajaran 

pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan atau penelitian.  

Menurut Ki Hadjar Dewantara (Abi, 

2017) pendidikan adalah kekuatan kodrat yang 

ada pada anak didik agar mereka sebagai manusia 

dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan. Oleh karena itu, 
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pendidikan merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam proses belajar yang mampu 

mendewasakan diri setiap orang. Proses belajar 

dalam sekolah memiliki unsur belajar, unsur 

belajar itu sendiri adalah seseorang yang sekolah 

sudah pasti belajar, akan tetapi seseorang yang 

tidak sekolah belum tentu tidak belajar. 

Dikarenakan seseorang yang tidak sekolah belajar 

dari pemahaman. Dalam sekolah mempelajari 

nilai-nilai, sikap, dan individual dalam 

membentuk kemandirian khususnya di tengah-

tengah keluarga.  

Panen (Rusman, 2019: 355) Belajar 

mandiri tidak berarti belajar sendiri. belajar 

mandiri bukan merupakan usaha untuk 

mengasingkan siswa dari teman belajarnya dan 

dari guru. Untuk mewujudkan tujuan 

kemandirian dalam diri siswa diperlukannya 

input dan output di sekolah. Input sendiri terdiri 

atas siswa dengan outputnya adalah lulusannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan ibu Sintaria Siboro, S.Pd selaku guru 

kelas III SDN 030398 Lae Rambong Kec. Silima 

Pungga-pungga Kab. Dairi mengatakan bahwa 

kemandirian belajar siswa yang cenderung rendah 

menjadi penyebab hasil belajar siswa yang tidak 

memuaskan. Beberapa alasan yang menjadi 

penyebabnya yaitu alasan pertama masih banyak 

sekali siswa yang merasa bosan, jenuh, dan tidak 

bersemangat pada saat guru mengajar di kelas, 

karena pembelajaran yang diajarkan oleh guru 

cenderung membosankan dan tidak menarik. 

Alasan kedua adalah masih banyak juga siswa 

yang tidak aktif pada saat guru memberikan 

materi di dalam kelas, sehingga siswa menjadi 

pasif pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung di kelas. Alasan yang ketiga adalah 

siswa hanya mendengar dan langsung lupa, 

melihat dan mengingat hanya sebentar namun 

tidak mengalaminya secara langsung.  Dan alasan 

yang keempat adalah guru tidak mengajar 

berdasarkan peristiwa atau pun pengalaman siswa 

pada saat menjelaskan materi pembelajaran. 

Pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung diharapkan guru mampu 

menggunakan indicator pembelajaran sesuai 

dengan tingkat pendidikan siswa agar 

kemandirian belajar siswa dapat tercipta. 

Standard tingkat pendidikan siswa adalah 

membangun pengetahuan, keterampilan atau pun 

kemampuan, dan juga mampu membangun sikap 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

keluarga atau pun sekolah karakter setiap siswa 

sangat lah berbeda-beda. Oleh karena itu, pada 

saat siswa mampu membangun sikap saat belajar, 

siswa mampu membangun relasi atau 

komunikasinya dengan guru atau pun dengan 

teman-temannya yang ada di kelas. Tidak hanya 

siswa saja, orang tua juga diharapkan mampu 

memberikan kebebasan kepada siswa, agar siswa 

dapat mencari sendiri pengalaman belajarnya. 

Pada saat kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas, guru memiliki peran yang sangat penting di 

dalam kelas.  

Peran guru di dalam kelas adalah sebagai 

fasilitator terhadap siswa/i nya sehingga saat 

proses kegiatan belajar siswa akan mudah 

memahami materi yang diberikan oleh guru 

dalam kelas.  Menurut Anzelina (2020:340) 

Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 

harus dapat mendidik, membimbing, membina, 

dan memimpin kelasyang memberikan 

pengarahan dan penuntun bagi siswa dalam 

belajar. Karena sebagai fasilitator guru memiliki 

tugas yaitu memberikan arahan, memberikan 

bimbingan, memberikan tujuan belajar kepada 

siswa/i nya di dalam kelas. Dengan belajar 

mandiri, setiap siswa diharapkan memiliki 

kesadaran dan pengalaman.  

Metode yang dapat digunakan untuk 

membangun kesadaran dan pengalaman belajar 

siswa melalui peristiwa yang dialaminya ada 

lima, yaitu: 1) Lakukan, 2) Ungkapan 3) Analisis, 

4) Simpulkan, dan 5) Terapkan. Dengan melatih 

bertanya siswa yang dilakukan oleh guru, siswa 

dapat menambah pengetahuannya sendiri 

Kemandirian belajar siswa dapat dilihat bahwa 

yang menjadi guru siswa itu adalah siswa itu 

sendiri, dan siswa tersebut menjadi maha guru 

bagi teman-temannya. Dan siswa mampu mencari 

sendiri jawaban atas masalah yang terjadi melalui 

pengetahuan yang baru didapatkannya. Karena 

pengetahuan tidak mutlak dari seorang guru, 

melainkan siswa adalah sebagai sumber 

pengetahuan.  

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8578
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Dalam diri siswa diperlukan kemandirian 

dalam belajar, dikarenakan kemandirian dalam 

belajar dapat menumbuhkan semangat belajar 

siswa di kelas. Dengan adanya belajar secara 

mandiri siswa dapat memliki kemauan yang besar 

terhadap materi pembelajaran yang dilaksanakan. 

Brookfield, dkk. (Yamin, 2013:102) mengatakan 

bahwa “Kemandirian belajar adalah upaya 

individu secara otonomi untuk mencapai 

kemampuan akademis”. Sedangkan menurut 

Wedemeyer (Rusman, 2019: 353) mengatakan 

bahwa “Kemandirian belajar adalah peserta didik 

yang belajar secara mandiri mempunyai 

kebebasan untuk belajar tanpa harus menghadiri 

pembelajaran yang diberikan guru/pendidik di 

kelas”. Kemandirian belajar adalah cara belajar 

siswa yang aktif di dalam kelas sehingga pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa 

memiliki kemauan yang tinggi saat belajar dan 

tumbuhnya kemandirian belajar pada siswa 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian dan Metode Penelitian   

Sesuai dengan tujuan penelitian dan 

hipotesis yang diajukan, maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai, 

metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey. Menurut 

Sugiyono (2019:57) “Survey adalah metode 

penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau 

atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan 

untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang 

diambil dari populasi tertentu”. Penelitian survey 

biasanya tidak dilakukan secara mendalam 

terhadap fenomena yang akan diteliti.  Dan pada 

penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis 

dengan teknik hipotesis uji-t.  

Penelitian ini bersifat asosiatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yang 

dipengaruhi yaitu variabel kemandirian belajar 

dan variabel hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 030398 Lae Rambong Kecamatan Silima 

Pungga-Punga Kabupaten Dairi Tahun 

Pembelajaran 2021/2022. 

Desain penelitian adalah pengaruh 

kemandirian belajar merupakan variabel bebas 

(X) sedangkan hasil belajar siswa  merupakan 

variabel terikat (Y).  

 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Siswa/i Kelas III SD Negeri 030398 Lae 

Rambong Kecamatan Silima Pungga-pungga 

Kabupaten  Dairi. 

Menurut Sugiyono (2019 :127), “sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan 

populasi penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan teknik pengambilana sampel 

Simple Random Sampling. Simple random 

sampling adalah teknik yang paling sederhana, 

karena tanpa memperhatikan tingkatan yang ada 

dalam populasi memiliki peluang yang sama dan 

diketahui untuk terpilih sebagai subjek. Ada pun 

sampel dalam penelitian ini  adalah siswa Kelas 

III SD Negeri 030398 Lae Rambong Kecamatan 

Silima Pungga-pungga Kabupaten Dairi Tahun 

Pembelajaran 2021/2022 yang berjumlah 30 

siswa/i.  

 

Alat Pengumpulan Data  

Angket merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden. Menurut Sugiyono (2019:199) 

“Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya”.  

Kuesioner atau angket dapat dibedakan 

menjadi beberapa jenis menurut sudut 

pandangnya, dan dalam penelitian ini digunakan 

angket tertutup atau tidak langsung yaitu 

responden (siswa) hanya memilih alternatif 

jawaban yang telah disediakan oleh peneliti atas 

pernyataan  yang diajukan tentang kemandirian 

belajar.  

Responden diminta untuk memberi tanda 

(√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8578
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keadaan yang sebenarnya. Pada penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan skala likert Sugiyono 

2019:145) menyatakan bahwa “Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  

 

Teknik Pengolahan (Analisis) Data  

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 22.0.  Arikunto  (2018: 333) 

Rumus yang dipakai adalah rumus Chi kuadrat 

(X2), yaitu: 

Uji Korelasi 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y) , dengan rumus korelasi Product Moment  

yaitu: 

rxy = 
N ƩXY−(ƩX)(ƩY) 

{N ƩX2− (ƩX2)}{(NƩY2−(ƩY2)}
  

 

 (Arikunto, 2018:213) 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara 

variabel x dan y 

Ʃxy = jumlah perkalian x dengan y 

X = skor tiap item 

Y = skor total  

N = sampel 

Untuk mengetahui apakah variabel X 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y dilakukan pengujian terhadap hipotesis 

dengan menggunakan uji t sebagai berikut: 

 

𝑡 =
𝑟√n − 2

√1 − 𝑟2
 

 (Sugiyono, 2019: 248) 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = sampel 

Jika t hitung ≥ t tabel : hipotesis alternatif diterima 

Jika t hitung ≤ t tabel : hipotesis alternatif ditolak

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Frekuensi Kategori Kemandirian Belajar 

Skor Frekuensi Presentase Kategori 

85.55 - 94.1 6 20% Sangat Tinggi 

  79.85 - 85.55 10 33% Tinggi 

   74.15 - 79.85 3 10% Cukup 

    68.45 - 74.15 8 27% Kurang 

     59.9  - 68.45 3 10% Rendah 

 

Berdasrkan tabel frekuensi diatas, bahwa 

siswa yang memiliki rentan  skor 85.55 – 94.1 

berjumlah 6 siswa, dengan presentase 20% 

dengan kategori sangat tinggi, siswa yang 

memiliki rentan skor 79,85 - 85.55 berjumlah 10 

siswa dengan presesntase  33%  kategori tinggi. 

Siswa yang memiliki rentan skor 74.15-79.85 

berjumlah 3 siswa dengan presentase 10 % 

kategori cukup. Siswa yang memiliki rentan skor 

68.45-74.15 berjumlah 8 siswa, dengan 

presentase 27%, dan siswa yang memiliki rentan 

skor 59.9 -68.45 berjumlah 3 siswa dengan 

presentase 10% dikategorikan rendah. Oleh 

karena itu, siswa SD 030398 Lae Rambong Kec. 

Silima Pungga-Punga tepatnya di kelas III 

memiliki rentan skor 79.85-85.55 dengan 

kategori tinggi.  Berikut dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 2. Frekuensi Kategori Hasil Belajar Siswa 

Skor Frekuensi Frekuensi Presentase Kategori 

75.95 – 80.9 5 17% Sangat Tinggi 

72.65 – 75.95 4 13% Tinggi 

69.35 – 72.65 10 33% Cukup 

66.05 – 69.35 6 20% Kurang 

61.1 – 66,05 5 17% Rendah 

 

Berdasrkan tabel frekuensi diatas, bahwa 

siswa yang memiliki rentan  skor 75.95 95 

berjumlah 5 siswa, dengan presentase 17% 

dengan kategori sangat tinggi, siswa yang 

memiliki rentan skor 72.65 – 75.95 berjumlah 4 

siswa dengan presesntase  13%  kategori tinggi. 

Siswa yang memiliki rentan skor 69.35 – 72-65 

berjumlah 10 siswa dengan presentase 20 % 

kategori cukup. Siswa yang memiliki rentan skor 

66.45-69.35 berjumlah 6 siswa, dengan 

presentase 20%, dan siswa yang memiliki rentan 

skor 61.1  -66.05 berjumlah 5 siswa dengan 

presentase 17% dikategorikan rendah. Oleh 

karena itu, siswa SD 030398 Lae Rambong 

Kecamatan Silima Pungga-Punga tepatnya di 

kelas III memiliki rentan skor 69.35 -72.65 

dengan kategori cukup. Oleh karena itu, dapat 

dilihat pada diagram dibawah ini:  

 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Belajar 

 

 

 

Uji Korelasi  

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antar variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y), dan syarat untuk 

uji korelasi adalah dengan melihat thitung > 

ttabel dengan rumus korelasi product moment 

yaitu:  

  

Hasil pengujian korelasi 

 

Tabel 3. Correlations 
Kemandirian belajar Hasil belajar 

1 .738** 

 .000 

30 30 

.738** 1 

.000  

30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

17% 13%

33%

20% 17%
0%

20%

40%

Sangat tinggi Tinggi Cukup Kurang Rendah

Diagram Hasil Belajar

Diagram Hasil Belajar
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Berdasarkan  hasil penghitungan yang 

dilakukan, diperoleh hasil koefisien korelasi (rxy) 

atau rhitung  = 0,738 dengan taraf signifikansi 0,05 

dengan jumlah responden (n)= 30 siswa, sehingga 

diperoleh rtabel = 0,361. Dari hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa rhitung ≥ rtabel, maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antar kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 030398 

Lae Rambong, Kecamatan Silima Pungga-

pungga, Kab.Dairi. berdasarkan hasil perhitungan 

mengenai pengaruh kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar siswa dapat dilihat dengan korelasi 

rxy=0,738. Berdasarkan tabel interprestasi nilai r, 

korelasi rxy sebesar 0.738 terletak pada rentang 

nilai 0,600-0,800 maka dapat ditarik kesimpulan 

tingkat pengaruh variabel kemandirian belajar 

terhadap hasil belajar siswa memiliki hubungan 

yang tinggi. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 4. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.551 5.706  6.580 .000 

Kemandirian belajar .416 .072 .738 5.785 .000 

 

Pengujian hipotesis yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t 

dengan berbantuan SPSS Version 22. Uji T 

berfungsi untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). Pengujian hipotess bertujuan 

dengan cara membandingkan thitung dengan 

ttabel. Kriteria pengujian dengan menggunakan 

uji t adalah jika thitung>ttabel maka hipotesis 

alternative diterima, sedangkan jika uji t 

thitung<ttabel maka hipotesis alternative ditolak.  

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar   siswa 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara  

kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. 

 

Pembahasan Hasil Analisis  

Penelitian ini dilakukam di SD Negeri 

030398 Lae Rambong, alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner atau angket, 

dengan jumlah siswa 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

purposive sampeling. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil hasil belaja 

siswa di SD Negeri 030398 Lae Rambong 

Kecamatan Silima Pungga Kabupaten Dairi  

a. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar adalah cara belajar 

siswa yang aktif di dalam kelas sehingga pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa 

memiliki kemauan yang tinggi saat belajar dan 

tumbuhnya kemandirian belajar pada siswa 

tersebut.dari data yang telah dieroleh frekuensi 

kategori sangat tinggi sebesar 20%, kategori 

tinggi sebesar 33%, kategori cukup sebesar 10%, 

kategori kurang sebesar 27%, dan kategori rendah 

sebesar 10%.  Dengan rata-rata nilai 78.87 di SD 

Negeri 030398 Lae Rambong Kecamatan Silima 

Pungga-pungga Kabupaten Dairi.  

b. Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar adalah macam-macam-

macam hasil belajar terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, sikap, belajar berdasarkan kegiatan 

yang akan dilaksanakan, kemampuan menemukan 

konsep saat proses belajar mengajar belangsung . 

frekuensi kategori sangat tinggi sebesar 17%, 

kategori tinggi 13%, kategori cukup sebesar 33 %, 

kategori kurang sebesar 20%, dan kategri rendah 

sebesar 17%. Oleh karena itu berdasarkan hasil 

belajar siswa yang diperoleh peneliti melalui studi 

dokumentasi mempunyai nilai rata-rata 70.3 

dengan kategori hasil belajar cukup.  

c. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar  

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8578


 

 
 

Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran)  
Volume 6 Nomor 5 September 2022 | ISSN Cetak : 2580 - 8435 | ISSN Online : 2614 - 1337 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v6i5.8578   
 

 

 

 

 

Koko Josianna Br Sembiring, Antonius Remigius Abi, Reflina Sinaga, Patri Janson Silaban | Kemandirian Belajar, Hasil Belajar  

Halaman | 1382 
 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar. hal ini terbukti dari nilai thitung> ttabel 

yaitu 5.785 > 2.048. Maka dengan demikian Ha 

diterima yaitu ada pengaruh signifikan antara 

kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar 

siswa. Dari hasi pengujian yang dilakukan maka 

dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar  

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SD 

Negeri 030398 Lae Rambong Kecamatan Silima 

Pungga-pungga Kabupaten Dairi 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis serta pembahasan dari 

penelitian yang berjudul “pengaruh kemandirian 

belajar terhadap hasil belajar siswa kelas III SD 

Negeri 030395 Lae Rambong Kec. Silima 

Pungga-Pungga Kab. Dairi” maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kemandirian belajar memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan di SD Negeri 030398 

Lae Rambong Kecamatan Silima Pungga-

pungga Kabupaten Dairi, hal ini terbukti dari 

nilai perhitungan yang diperoleh thitung sebesar 

5,785  ≥ ttabel 2,048 menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar yang baik sangat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

2. Dari hasil penelitian di kelas III SD Negeri 

030398 Lae Rambong Kecamatan Silima 

Pungga-Pungga Kabupaten Dairi 

menunjukkan bahwa hasil belajar sangat 

dipengaruhi oleh kemandirian belajar. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh kemndirian belajar memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas 

III SD Negeri 030398 Lae rambong 

Kecamatan Silima Pungga-Pungga 

Kabupaten Dairi hal tersebut dapat terbukti 

dari rxy 0.738 .Berdasarkan tabel interprestasi 

nilai r, korelasi rxy 0.738  terletak pada 

rentang nilai r 0.600-0.799 maka dapat 

disimpulkan tingkat pengaruh antara variabel 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

siswa memiliki pengaruh dan hubungan yang 

kuat. 
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